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Abstrak
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Berdasarkan dua pandangan baik dari segi hukum Positif maupun hukum Islam
mengenai tindak Pidana Penghinaan yang diantara keduanya itu tidaklah dapat
dikatakan sama akan tetapi banyak juga perbedaan- perbedaan. Oleh karena itu dapat
diangkat suatu masalah disini yaitu bagaimana diskripsi tindak pidana penghinaan
menurut Kitab Undang - Undang Hukum Pidana dan Menurut Hukum Islam.
Bagaimana Perbndingan antara kedua hukum tersebut. (Analisa persamaan dan
perbedaan). Melalui metode deskriptif dan komparatif pembahasn ini menghasilkan
suatu simpulan diantaranya bahwa penghinaan menurut Hukum Pidana Positif adalah
menyerang dan merusak kehormatan serta nama baik seseorang baik secara lisan,
tulisan, isyarat maupun perbuatan dan bukan dalam bidang seksual. Sedangkan menurut
Hukum Pidana Islam bahwa penghinaan adalah menganggap rendah dan remeh
terhadap harga diri dan kehormatan orang lain baik secaralisan, tulisan, isyarat maupun

perbuatan. Dan hal itu dilakukannya secara sengaja tanpa senda gurau.
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merupakan suatu penghinaan atau tidak yaitu melalui per -
tanyaan yang ditujukan kepéda dirinya sendiri yakni baga-
iamana apabila dirinya itu diserang atau dikatakan demi -
kian? Inilah yang dzlam bahasa jawanya diistilahkan de -
ngan''tepo seliro", ( Prof. Dr, Wirjono Prodjodikoro,S.H ,

1986,98 ).

Semua bentuk penghinaan ini merupaljan delik aduan,
kecuali penghinaan terhadap pegawai negeri yang sedang
melzksanakan tugasnya dengan sah ( pasal 316 dan pasal -
319 KUHP ),Mengenai sasaran penghinaan itu haruslah ditu-
jukan kepada manusia perorangan, jelasnya bukan instansi
pemerintah,pengurus suatu perkumpulan atau segolongan pen
duduk dan lain - lain,Akan tetapi menurut pasal 310 KUHP
dinyatekan bahwa semua bentuk penghinaan tersebut tidak
terkena hukuman apabila tiﬁdakan itu dilakukan demi mem -

bela kepentingan umum atau terpaksa untuk membela diri .,

Perku diketahui bahwa kata - kata,kalimat atau -
pun perbuatan itu dipandang sebagai suatu penghinaan itu
tergantung dari kesdaan tempat dan waktu.Hal ini dipenga-

ruhi pendapat umum di tempat tersebut.
2, Pasal - Pasal Mengenal Penghinaan Dalam KUHP

Telah dijelaskan dalam uraian terdahiilu bahwa de -
1lik penghinaan dan fitnahan adalah merupakan delik atau

ke jahatan yang banysk razgamnya dalam KUHP serta diatur
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dilazkukan bertentangan dengan apa yang diketahui,maka dia

diancam karena melakukan fitnah,dengan pidana penjara pa -

ling lama empat tahun.

Pasal 311 ayat 2

Pencabutan hak - hak tersebut dalam pasal 35 no 1 - 3 da -

pat di jatuhken,

Pasal 312

Pembuktian akan kebenaran tuduhan hanya dibolehkan dalam

hal - hal berikut

ke 1. Apabila Hakim memandang perlu untuk memeriksa kebe -
naran itu guna menimbang keterangan terdakwa,perbua-
tan dilakukan demi kepentingan umum atau karema ter-
paksa untuk membela diri,

ke 2. Apabila seorang pejsbat dituduh sesuatu hal dalam
hal memjalankan tugasnya,

Pasal 313

Perbuktian yang dimaksud pasal 312 tidak diperbolehkan, ji-

ka hal yang ditidullkan hanya depat dituntut atas pengaduan

dan pengajuantidak dimajukan.

Pasal 314 ayat 1

Jika yang dihina , dengan putusan Hakim yang menjadi tetap

dinyatakan salah atas hal yang dituduhkan,maka pemidanaan

karena fitnah tidak mungkin.

Pasal 314 ayat 2

Jika dia putusan Hakim yang menjadi tetap dibebaskan dari

hal yang dituduhkan ,makz putusan itu dipandang sebagai

bukti sempurna bahwz: hal yang dituduhkan tidak benar,
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ke 1., Jika Hakim memandang perlu untuk memeriksa kebe-
haran itu untuk menilai pernyataan tertuduh bah-
wa la telah melakukan perbuatan itu untuk kepen=
tingan umum atau untuk membela diri..

ke 2, Jika seorang pegawai negeri dituduh melakukan su

atu perbuatan pada waktu melaksanakan jabatannya.

Sedangkan menurut pasal 313 KUHP dikatakan bahwa pembuktiw
an yang dimaksud pasal 312 itu tidak boleh,apabila sesuatu
yang dituduhkan itu hanya dapat dituntut dengan melalui pe
ngaduan, sedang pengadua tersebut tidak dimajukan.Pasal ini

termasuk delik aduan. ( M, Sudrad jat Bassar,S.H.,1986,151)
d. Penghinaan ringan'atau bersahaya ( penghinaan biasa )

Penghingah ringan atau bersahaya in terdapat dalam
pasal 315 KUHP.Telah diketahui bahwa Jika penghinaan itu di
lakukan dengan jalan menuduh sesuatu perbuatan tertentu
terhadap seseorang,maka termasuk pasal 310 atau pasal 311
KUHP,Apabila mengatakan " bajingan,sundel atau anjing dan
sebagainya,maka termasuk pasal 315 KUHP.Hal itu baik dila-
kukan dengan lisan atau tulisan serta harus dilakukan di
tempat umum dan orang yang dihina itu berada di tempat itu
dan apabila tidak dilakukan di tempat umum maka harus me~
menuhi syarat
l. Dengan lisan atau perbuatan,maka orang yang dihina
itu harus berada disitu ( melihat dan mendengar sendiri )

2. Blla dengan surat ( tulisan )maka surat itu harus
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penderita ( yang dihina ),rumah tangga maupun masyarakat -
secara umum,Bentuk - bentuk penghinaan yang telah terurai
di muka itu telah diterangkan dalam nash - nash baik Al -
Qur'an maupun Hadits.Dalam bahasan ini tidaklah kami se -~
butkan secara keseluruhan,akan tetapi hanya beberapa nash
saja terutama yang sangat berhubungan dengan bahasan ini .,
Dan nash - nash .tersebut telah kami anggap sebagal stan -

dart untuk membahas masalah ini.

Diantara nash - nash yang tersebut dalam Al Qur'an

dan Hadits yaitu firman Allah surat Al Huu juraat ayat 11 :

Cowt Py w3 Leeteadle L

h

RS @S s S scuialesed ol
ngswc;fpa\«&gwbwﬁw
o Ml @) edsls_sad cun

Artinya :

" Wahai orang - orang yang beriman, janganlah suatu ka-
um mengolok = olokkan kaum yang lain ( karena ) boleh
jadi ( yang diolok - olokkan ) itu lebih baik dari (
yang mengolok - olokkan ) dan janganlah pula wanita -
wanita itu ( mengolok - olokkan ) wanita - wanita lain
( karena ) boleh jadi wanita #* wanita itu ( yang dio -
lok - olokkan ) lebih baik dari wanita ( yang mengolok
olokkan ) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri R
dan janganlah kamu panggil - memanggil dengan gelar -
%elar'yang biiruk.Karena seburuk - buruk gelar adalah

panggilan ) yang buruk sesudah iman dan barang siapa
yang tidak bertaubat maka mereka itulah orang - orang
yang dlolim", ( DEPAG RI, Al Qur'an dan :Terjemahnya ,
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Di samping caci maki terhadap yang hidup itu dilarang maka
terhadap yang matipun juga dilarang.Hal ini sesuai dengan

Sabda Nabi saw. : ' '
A L @\dg:@\;mmnwf&:mhw
S IR B P o\-’-ﬂ\‘).fb\ﬁ @S\jz(u \“L’V(\/ Loy ﬁl}-‘*—’i

Artinya :
"' Dari 'Aisyah berkata ,Rosululloh saw. bersabsa : Ja=-
nganlah kamu memaki - maki orang yang telah mati,kare-

na hal itu telah sampai kepada apa yang mereka sedia -
kan." ( Ibnu Hajar Al ‘'Asqalany ITI, tt , 258 ).

Menurut Ibnu Rosyid bahwa memaki - maki itu terbagi
dalam hak orang kafir dan dalam hal orang Islam,Adapun o -
rang - orang kafir itu dilarang menyakiti orang Islam,se -
dang orang - orang Islam itu diperbolehkan apabila dido =~
rong oleh adanya keterpaksaan, Seperti édanya saksi pencu -~
rian yang hal itu akan membawa manfaat bagi si mayyit. Dan
Ulama telah sepekat tentang bolehnya mencela para perawi
bai yang masih hidqp maupun yang sudah mati,

Dan di ayat yang lain yakni surat Al Huujuraat ayat 12 se-
bagaimana yang tersebut di muka Juga melarang adanya ber -
buruk sangka.Namun persangkaan yang buruk itu diharamkan
terhadap orang yaﬁg Jelas - jelas menutupi aibﬁya,shaleh ’
serta dapat dipercaya.Sedangkan terhadap orang yang gemar
melakukan dosa maka berburuk sangka terhadapnya itu tidak-

lah dilarang. ( Musthafa Al Maraghi 26, 1989, 230 ).

Sebenarnya Islam itu telah menghormati dan menghar-
gal kehormatan seseorang terhadap orang lain untuk menggan

gunya.Hal ini sebagaiamana tersebut dalam Hadits Nabi saw.
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yang tersebut di dalam Bab Pendahuluan.Dan juga termasuk
bagian dari penghinaan adalah ayat - ayat yang berhubun =
ngan dengan fitnah,yang diantara ayatnya adalah surat Al =
Bagarah ayat 191 yang telah tersebut dalam Bab Pendahuluan.
Karena perbuatan fitna h itu tidak hanya berakibat pada o-
rang yang memfitnah saja akan tetapi juga bagi orang yang
difitnah,dan juga terhadap orang lain ( masyarakat ), Hal

ini sebagaimana dalam surat Al Anfal ayat 25 :

{#\)«C"J«A’uﬁ oY b—‘-’\j-"-) 2

Artinya : \JJML/U\(_)\ MJ.\

" Dan pellharalah dirlmu daripada siksaan yang tidak
hanya khusus menimpa orang - orang yang dlolim saja di
antara kamu dan ketahuilah bahwa Allah amat keras sik-

sanya'. ( DEPAG RI, Al Qur'an dan Terjemahnya,1989, 264

Bentuk fitnah yang lain adalah menuduh secara palsu
(' qadzaf ),sedangkan qadzaf itu ada dua yaitu gadzaf bizzi
na dan qadzaf bighairi zina.Dalam hal ini Allah SWT., ber -

firman surat An Nur ayat 4 dan 5,yang berbunyi :

Mg A JL‘J( RS VS, B
JL)\O)LQ_AJS(Q I Isbdn yols T‘b«'-bh
Q))_;.Lsuwj_) yarniein 9o ) ?9

Artinya : KCELt)<ZjPQ—$4\——~J&

" Dan orang - orang yang menuduh wanita - wanita yang
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baik - baik ( berbuat zina ) dan mereka tidak mendatang
kan empat orang saksi maka deralah mereka ( yang menu -
duh itu ) dengan delapan puluh kali déra dan janganlah

kamu terima kesaksian mereka buat selama - lamanya, dan
Mereka itulah termasuk orang - orang yang fasik.Kecuali
Orang - orang yang bertaubat sesudah itu dan memperba~
1ki dirinya sendiri,maka sesungguhnya Allah itu Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang", ( DEPAG RI, Al Qur'an ,
dan Ter jemahnya, 1989, 543 - 544 ),

Dan ayat yang lain surat Al Ahzab ayat 58 menyebutkan :
|‘ - \fL)fEL?L:)k;aﬁtﬁ?ztj(;gr;Lﬂ\éﬁleL953}t)LJ/3;J[3
Lo Vb o 1
Artinya : — —5\’\“*43'7’\DLJ:L'P A2>

" Dan orang - orang yang menyakiti orang - orang muk --
min dan mukminat dengan tanpa kesalahan yang mereka per
buat, maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan
dan dosa_ yang nyata'", ( DEPAG RI, Al Qur'an dan Terje -~
mahnya, 1989, 1101 ),

Tentang mencaci maki ini Rosululloh saw, bersabda :

Memaki - maki terhadap brang Islam itu berarti fasik, Dan

Artinya :

memeranginya ( membunuhnya ) adalah kafir'.( Muslim I,1992,
52 ).

Dan termasuk bentuk fitnah adalah menyiarkan kejele=
kan orang lain sehingga orang yang ke jelekannya disiarkan -
itu merasa malu.Hal ini telah dinashkan Allah SWT éurat An-

Nur ayat 19 : |

el el Ul adoct o 5w cadhol

EWEERS xg&qkls\a‘zbsgx_,u;\g@\ s
Artinya :

"' Sesungguhnys orsng - orang yang ingin agar berita per
buatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang - o
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rang yang beriman,maka bagi mereka azab yang pedih di
dunia dan di akhirat.Dam Allah Maha Mengetahui sedang
kamu tidak mengetahuinya', ( DEPAG RI, Al Qur'an Dan
Terjemahnya, 1989, 546 ).

Demikianlah beberapa macam Sentuk penghinaan yang
ada dalam Hukum Islam serta yang telah dinashkan dalam Al
Qur'an maupun Hadits.Sebenarnya masih banyak lagi nash -
nash yang belum kami sebutkan dalam bab ini,mengingat sa -
ngat luas dan lebarnya pembahasan penghinaan itu.Dan nash-
nash yang telah tersebut di atas itu kami anggap cukup se=-

bagai standart dalam pembahasan inz.

3. Tujuan Diadakannya Larangan Menghina Menurut Islam

Setiap tata aturan itu pasti mempunyai tujuan yang
hendak dicapai oleh pembuatnya.Karena kalau tidak ada maka
pembuatan tata aturan itu menjadi sia - sia serta tidak
mencerminkan kebi jaksanaan pikiran pembuatnya.Begitu juga
dengan adanya larangan menghina menurut Islam itu mempﬁ' -
nyai tujuan.Dalam membahas mengenai tujuan diadakannya la-
rangen penghinaan itu tidaklah dapat dilepaskan dari tuju~'
an diadakannya tata hukum pidana khususnya Hukum Pidana ~

Islam,

Adapun tujuan diadakannya pidana dalam Hukum Pidana
Islam itu ada dua macam
1. Untuk memelihara kemuliaan masyarakat dari peneta =
pan hukum yang jelek.
2. Untuk kemanfaatan dan kemaslahatan umum .( Imam Abn
Zahrah, tt , 28 ),
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Sedangkan menurut Abdul Qadir 'Audah bahws tu juan
syari'at Islam mewajibkan adanya pidana bagi orang yang
mélanggar hukum Alleh adalah untuk memperbaiki keadaan ma-
Nusia serta menjaga.mereké dari kerusakan dan menunjukka -
Nya ke arah yang tidak menyesatkan dan mencegah dari maksi
at dan mengajak mereks untuk taat dan menyelamatkan dari -

kebodohan, ( Abdul Gadir 'Audah, 1992, 609 ).

Ae Hanafi,M.A mengatakan bahwa tujuan pokok “dari
penjatuhan hukuman pidana dalam hukum Islam adalah untuk
mencegah atau pencegahan ( Ar Ra'du'waz zajru ) dan pendi-
dikan serta pengajaran. ( A, Hanafi,M.A, 1986, 225 ).
Pencegahan disini dimaksudkan untuk menahan si pembuat a -
gar tidak mengulanginya dan tidak terus menerus melakukan
Jarimah tersebut,disamping itu juga untuk Mencegah orang -
lain agar tidak melakukan jarimah tersebut.Selain untuk
mencegah dan menakut O nakuti maka syari'at Islam juga
memberikan perhatian terhadap si pembuat yakni dengan mem-
beri pelajaran dan mengusahakan agar mereka menjadi orang
yang baik.Ini merupskan tujuan inti.Selain kebaikan si pem
buat,syari'at Islam dalam menjatuhkan pidana juga bertuju-
an untuk membentuk masyarakat Yang baik dan yang dikuasai
oleh penguasa yang saling menghormati dan mencintai dian -
tara anggotanya dengan mengetahui batas - batas hak dan
kewajibannya.Karena pada hakekatnya,perbuatan pidana ada -
lah meruvakan perbuatan yang tidak disenangi oleh masyara-

kat dan menginjak - injak keadilan yang didambakan oleh



igilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



igilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



igilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



igilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



L4

but dalam pasél 35 no. 1 - 3 yaitu KUHP,,pasal 312,316,319
488,Hal - hak itu sebagai berikut :

1. Hak memegang jabatan pada umumnya atau jabatan ter-

tentu.
2. Hal memasuki angkatan bersenjata.
3. Hak memilih dan dipilih dalam pemilihan yang diada-
kan berdasarkan ketentuan - ketentuan umum.

Pasal 315
Pembuat diancam dengan hukuman penjara paling lama 4 bulan
2 minggu atau denda sebanyak - banyaknya Rp. 4.500,-,apa -
bila dilakukan kepada seseorang baik di tempat umum dengan
lisan atau tulisan magpun di hadapan orang itu sendiri de-
ngan lisan atau tulisan yang diterimakan kepada orangnya .
Pasal 316
Pembuat hukumannya ditambah sepertiga dari hukuman yang te
lah ditentukan di atas,apabila kejahatan ini dilakukan ter
hadap seorang pegawai hegeri yahg sedang melakukan peker -
Jaannya secara sah,
Pasal 317
Pembuat diancam dengan pidana penjara selama - lamanya L
tahun, atau pencabutan.sebagaimana yang tersebut pada pasal
35 no 1 - 3.
Pasal 318
Pembuat diancam dengan hukuman penjara selama - lamanya 4
tahun,apabila ia melakukan suatu perbuatan yang menyebab -

kan orang lain secara palsu disangka telah melakukan suatu
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hadap delik penghinaan dan fitnah dalam KUHP. itu berbeda-
beda dan bermacam - macam tingkatan,ada yang berat dan ada
pula yang ringan dan ada pula yang tidak dikenakan hukuman
karena adanya suatu sebab yang dibenarkan oleh hukum, Semua
itu dengan melihat dari obyek dan subyek perbuatan serta -
Cara - cara perbuatan tersebut dilakukan.Sedangkan sanksi-
Sanksl itu berupa hukuman penjara atau denda serta penca =

butan hak - hak tertentu.

2. Akibat hukum bagi orang yang menghina menurut Hukum Pi-

dana Islam

Sesungguhnya Syari'at Islam itu mengandung suatu a-
gama dan Undang - Undang.Dari segi agama,Syari 'at Islam
itu mengandung hukum - hukum yang harus diikuti dan dilak-
sanakan oieh umatnys, sedang dari segi Undang - Undang, 1ia
merupakan ketentuan - ketentuan yang mengatur tentang hu -
bungan antara manusia dengan manusia lainﬁya dalam rangka

Pelaksanaan ketentuan tersebut.

Penghinaan merupakan perbuatan yang sangat memba -
yakan kehidupan masyarakat,sehingga dilarang oleh peratu -
ran manapun.Menurut hukum Islam bahwa orang yang melanggar
ketentuan penghinaan ini akan mendapat balasan di dunia ya
itu berupa celaan dari masyarakat serta marahannya, Dalam
délik - delik penghinaan maka Tuhan menyerahkan kebi jaksa-
naan hukumnya kepada penguasa.Dan ketentuan ini yang dise-

but Ta'zir,yang dalam hukum positif dinamakan kebebasan Ha
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kim,seperti menuduh komunis,menuduh mencuri,menyiarkan ke-
jelekan orang lain,mengadu domba,menghina orang,memaki-ma-
ki,mengumpat,membuka rahasia dan sebagainya.Namun walaupun
ia telah mendapatkan balasan di dunia,tetapi juga masih a-
kan menerima balasan di akhirat.Oleh karena itu disini a -
kan kami peronci bentuk - bentuk penghinaan serta akibat -
hukum bagi si pelaku sesuai dengan nash - nashnya.Delik -
delik penghinaan tersebut diantaranya
a. Menuduh orang berbuat zina dengan tuduhan palsu.

Dalam hal ini si pelaku akan dikenakan hukuman sebanyak

tiga macam :

1) Dijilid sebanyak delapan puluh kali.

2) Dirusak kehormstannya dengan ditolak kesaksiannya,

3) Dianggap sebagai orang yang fasik,
Tiga macam hukuman tersebut sebagaimana tersebut dalam su-
rat An Nur ayat 4.Dan hukuman itu merupakan balasan Allah
di dunia dan di akhiratpun dia tidak bisa terlepas dari hu

kuman.Hal ini sesuai dengan firman-Nya surat An Nur ayat23,
|

UUEESVLS 15 PES IS VSRS )

sl Wt NG

" Sesungguhnya orang - orang yang menuduh wanita yang
baik - baik lagi lengah dan beriman ( berbuat zina ) ,
mereka terkena laknat di dunia dan di akhirat dan bagi
mereka azab yang besar', ( DEPAG RI, Al Qur'an dan Ter
jemahnya, 1989, 547 ).

Artinya :

b. Penghinaan biasa baik dengan mengolok - olok,mengejek ,

ataupun lainnya,
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Balam hal ini si pelaku akan dikenakan Ta'zir, yang
kadar ketentuannya diserahkan kepada penguasa atau Hakim
Untuk menetapkan hukuman yang tepat dan yang sesuai dengan
keadaan terdakwa.Hukuman ini sebagai balasan atas perbua -
tannya yang telah membuat resah masyarakat terutama si kor
ban.Larangan ini didasarkan surat Al Huujurat ayat 11.

C. Menyampaikan risalah orang dengan adu domba ( namimah )
atas dasar fitnah dan dengan maksud untuk merusak hubu-
ngan diantara mereka,

Dalam hal ini si pelaku di jatuhi hukuman ta'zir yang kadar

ketentuannya diserahkan kepada penguasa.Hal ini merupakan

balasan di dunia dan di akhirat nanti i1a masih mendapat -

kan balasan Allah -Bahkan ia tidak termasuk ahli surga .

Ini didasarkan hadits Nabi saw. yang berbunyi :
( (Lwo‘_u) f\,c U‘ AETER

" Tidak akan masuk surga orang yang berbuat adu domba,

Artinya

( Muslim I, 1992, 65 ).
ds” Menyebarkan kejelekan orang lain,yang orang itu tidak
senang kalau kejelekannya disebarluaskan,
Dalam hal ini si pelaku dikenai hukuman ta'zir,yang kadar
ketentuannya diserahikan kepada penguasa,.Ini merupakan ba -
lasan Tuhan didqnia dan di akhirat nanti masih mendapatkan -
azab yang pedih.Hal ini berdasarkan firman Allah SWT, su -
rat An Nur ayat 19 sebagnimana telah tersebut di muka.

e. Menghina orang atas dasar fitnah,dengan maksud untuk me
nimbulkan kekacauan di masyarakat,
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Dalam hal ini si pelaku dikenakan hukuman ta'zir,yang ka -
dar ketentuannya diserahkan kepada penguasa atau Hakim.Dan
di akhirat nanti ia masih mendapat azab dari Allah SWT.Hal

ini berdasarkan firman Allah surat Al Humazah ayat 1 :

Artinya : ziJ) éﬁyépkxﬁﬁ)L51~3

" Kecelakaan besar bagi para pengumpat dan pencela " ,
( DEPAG RI, Al Qur'an dan Ter jmahnya, 1989,1101 ),
f, Memanggil seseorsng dengan panggilan yang buruk .
Imam Nawawi berkzta bahwa para Ulama telah sepakat ten-
tang haramnya memanggil sesama muslim dengan panggilan
yang buruk, ( Syihabuddin Sayyid Mahmud Al Baghdady, tt,
154 ). |
Si pelaku dalam hal ini akan dikenakan ta'zir,yang kadar
ketentuannya diserahkan kepada penguasa,Sedang di akhirat
nanti ia masih akan dijatuhi azab dari Allah,
g. Memaki - maki oreng yang telah mati dengan tanpa adanye
kepentingan agama,
Perbuatan ini tentu akan menimbulkan keresahan dan ke -
marahan ahli warisnya, keluarganya atau mungkin terhadap
umatnya apébila hal itu menyangkut Nabinya,.Di samping
itu juga kepada masyarakat secara luas.
Menurut Hukum Islam bahwa si pembuat akan dikenai hukuman
ta'zir sebagai renjelmaan hukuman Tuhan di dunia,.Sedang di
akhirat nanti ia masih dikenai hukuman Allah berupa azab .
Hal ini berdasarkan Hadits Nabi saw. yang diriwayatkan o -~

leh Abdulloh bin Abdul Qudus di atas.
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Sebenarnya masih banyak lagi bentuk - bentuk penghi-
naan yang dilakukan dengan cara - cara yang lain yang tidak
kami sebutkan disini.Karena mengingat sangat banyaknya per-
buatan - perbauatan penghinaan yang diatur dalam Hukum Is-
lam,serta yang dinashkan dalam Al Qur'an maupun Hadits Nabi.
Berdasarkan uraian di atas bshwa menurut Hukum Pidana Islam
Pelaku penghinaan itu akan dikenakan hukuman had, hukuman
~ta'zir serta hukuman a khirat,Hukuman had khusus dikenakan
bagi delik penghinaan yang dilakukan dengan menuduh seseo -
rang berbuat zina.Sedangkan hukuman ta'zir itu dapat berupa
penahanan terhadap si terdakwa atau dengan pukulan atau de-
ngan mencoreng mukanya,Hal ini sebagaiamana yang pernah di-
lakukan oleh Umar bin Khattab r.a. pada waktu memerintahkan
terhadap saksi - saksi palsu.Adapun hukuman peringatan seba
gal pelaksanaan hukuman ta'zir itu éetinggi - tingginya ti-
dak boleh lebih dari sepuluh kali lecutan dengan cemiti.Ini

berdasar sabda Nabi saw, :

Caw *JJ>\3’:9\.§P‘J}_¢)°\ \“)«L_fk_J{j%’-L,bj_LL_s%CQ
(Pm oy .a.r) M\ Do b

" Tidak ada dera di atas sepuluh kali cambuk, kecuali

terhadap hukuman- had Allah". ( Muslim II,1992, 118 ).

Artinya

Ancaman hukuman dera atau diat itu dapat diganti
dengan hukuman denda,apabila hal itu dipandang lebih baik
oleh Hakim.Hakim dapat menjatuhkan hukuman atas dasar per -

timbangannya sendiri.Inilah yang dalam istilah hukum posi -
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tif disebut dengan " judge made law " ( hukum buatan Hakim)

Mengenai hukuman akhirat bagi pelanggar delik pehghi
Naan itu pelaksanaannya diserahkan kepada keadilan Allah .,
Hanya Tuhan saja yang tahu tentang hukuman akhirat terse -
but.Akan tetapi dijelaskan bahwa hukuman di akhirat itu le
bih berat daripada hukuman di dunia.Ini berdasarkan firman

Allah surat As Sajdah ayat 21 :
\)&(9“ BPCY ICIVIER  EVPS | “’S‘(“'“u AL

Artinya : CQJ#’{i)%S&)UJ)
" Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagi-
an azab yang dekat ( di dunia ) sebelum azadb yang lebih
besar ( di akhirat ),mudah - mudahan mereka kembali(ke-

jalan yang benar ). ( DEPAG RI, Al Qur'an dan Terjemah-
nya, 1989, 663 ).

Hal ini juga berdasarkan firman-Nya surat Al Qalam ayat 33:
. » - ] l_ Lé:', \o | .
O o Ao \{JS S Vool st uuj\(’bj

ArtinYa}:/b* > . \Ojé) ' )

" Seperti itulah azab ( dunia ) dan sesungguhnya azab

akhirat itu lebih besar jika mereka mengetahui',( DEPAG

RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, 1989, 963 ).

B. 1. Hal - hal yang danat menghilangkan hukuman menurut KUHP

Pembuat Undang - Undang disamping telah menuangkan -
rumusan mengenal perbuatan pidana, juga menentukan pengecu-
alian - pengecualian dengan batasan tertentu,Maksudnya bah-
wa dalam perbuatan pidana tersebut ada suatu perbuatan yang

tidak dapat diterapkan peraturan hukum pidana,karena pada -
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nya terdapat alasan penghapus pidana.Ketentuan ini tercan -
tum dalam Titel III dari Buku I KUHP., yang disitu dijelas -
kan mengenai alasan - alasan yang menghilangkan hukuman
dan juga di jelaskan mengenai hal - hal yang mengurangi hu -

kuman serta yang dapat memperberat hukuman,

Yang dimaksud dengan hal - hal yang dapat menghapus-
kan hukuman / pidana adalah alasan - alasan yang memingkin-
kan seseorang pelaku pidana tidak dikenakan hukuman atau pi
dana,Hal - hal yang menyebabkan seseorang tidak dipidana i-

tu ada dua macam yaitu :

a. Meskipun perbuatannya itu memenuhi rumusan tindak
pidana,akan tetapi tidak dianggap sebagai tin@ak pi-.
dana,karena perbuatannya itu tidak melawan hukum,

2. Meskipun perbuatannya itu dapat dikualifikasikan se-
bagai tindak pidana,akan tetapi si pembuat tidak
dapat dipertanggung jawabkan atas perbuatannya,kare-
na padanya tidak ada kesalahan, ( Sofyan Sastrawi -
djaja,S.H., 1990, 223 ),

Strafuitsluitings Ground.yang dalam prakteknya disebut de -
ngan " faits d'excuse " itu dibagi menjadildua macam yaitu
yahg disebut dalam aturan umum ( algemene ) seperti pada
pasal 44,48 - 51 KUEP, dan yang disebut dalam delik - delik
khusus ( bij zondere ) seperti dalam pasal 166,221 ayat 2 ,
pasal 310 ayat 3 dan pasal 314 KUEP, ( Bambang Poernomo,S.H
1985, 191 ),

Disini kami tidak akan menerangkan secara rinci me -
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ngenai alasan - alasan penghapus pidana di atas, - alkan
tetapi bahasan kali ini kami cukupkan untuk menerangkan ten
tang hal - hal yang menghapuskan hukuman yang berhubungan -
dengan masalah penghinaan sebagaiamana yang dibahas dalam

skripsi ini.

Jadi yang dimaksud dengan alasan -alasan yang meng -
hapuskan hukuman dalam sub bab ini adalah alasan - alasan
yang menghapuskan atau meniadakan hukuman yang terdapat da-
lam pasal 310 ayat 3 KUHP.Walaupun begitu,bahasannya nanti
tidaklah dapat melepaskan dari alasan - alasan penghapus
pidana yang lain.Oleh karena itu,dengan berdasar pembagian
tersebut di atas,maka pasal 310 ayat 3 KUHP itu termasuk ke
dalam alasan penghapus pidana yang hanya berlaku terhadap
delik - delik yang tercakup dalam penghinaan secara khusus.,

( Bambang Poernomo,S.H., 1985, 191 ).

-Ada dua hal yang dapat menghilangkan sifat melanggar
hukum dari penistaan atau penghinaan sehingga si pelaku ti-

dak dikenakan pidana atau hukuman.Dua hal tersebut‘yaitu :

1. Adanya kenyataan bahwa si pelaku dalam menyampaikan
tuduhan yang bersifat menghina ini demi untuk kepen-
tingan umum,

2. Karena mutlak perlu untuk membela diri tentang se -

suatu. ( M, Sudradjad Bassar,S.H., 1986, 149 ).

Jadi orang yang menyerang kehormatan atau nama baik

orang lain dengan menuduhnya melakukan suatu perbuatan ter-
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tentu,dengan maksud untuk menyebarkan atau disiarkan mela-
kui tulisan,maka ia tidak dapat dituntut hukuman jikalau -
bun perbuatan yang dilakukan itu ternyata demi untuk ke -
pentingan umum atau terpaksa untuk membela diri.Oleh kare-
na itu jika ada tuntutan terhadapnya,maka keputusan Hakim
harus berbunyi " bebas dari tuntutan " ( outstag van recht

svervolging ). ( Mr. R, Tresno, tt , 167 ),

Sekarang mengenai patut atau tidaknya pémbelaan un-
tuk kepentingan umum dan terpaksa membela diri yang dia -
jukan oleh tersangks itu terletak pada pertimbangan Hakim,
Hakim baru akan mengadakan pemeriksaan apakah penghinaan
itu benar - benar dilakukan oleh terdakwa karena terdorong
untuk membela kepentingan umum atau untuk membela diri, ji-
ka terdakwa meminta untuk diperiksa.Hal ini sesuai pasal
312 KUHP,Mengenal benar atau tidaknya pembelaan demi ke -~
pentingan umum atau untuk membela diri itu merupakan hasil
dari analisa terhadap tuntutan Jaksa dan pertimbangan Ha -
kim,Apabila pembelaan itu tidak dapat dianggap oleh Hakim
sedangkan dalam pemeriksaan térnyata apa yang dituduhkan o
leh terdakwa itu tidak benar,maka tidak dipersalahkan ka -
rena menista lagi,akan tetapi ia terkena pasal.311 KUHP .,
( R, Soesilo, 1992, 226 ).

Sebaliknya menurut pasal 313 KUHP. bahwa kesempa -
tan pembuktian seperti itu tidak diperkenankan apabila me-
nyangkut delik aduan,sedang yang merasa kehormatan atau

nama balknya tercemar tidak mengadukan tuduhan itu.
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Apabila dalam kesempatén pembuktian itu ternyata
yang dituduhkan itu tidak ferbukti,maka terdakwa tidak da-~
pat dikenakan tuduhan memfitnah, akan tetapi wajib dibebas
kan,Hal ini sesual dengan pasal 31i ayat 1 KUHP, |

Dalam hal ini dapat kami berikan suatu contoh kasus yaitu

Pada saat menjelang Pemilu 1977,telah terjadi sebu-
ah peristiwa yakni beberapa orang yang pada waktu pemerik-~
saan Polisi,mereka telah melakukan perbuatan yang dengan
sengaja di muka umum telah melakukan penodaan terhadap a -
gama Islam yang dilakukan melalui sumpah dengan cara me -~
ngencingi,menginjaki serta mengentuti Kitab Suci Al Qur'an.
Lalu oleh Jaksa sebagai penuntut umum, mereka dituntut de -
ngan hukuman masing - masing selama satu tahun penjara de=
ngan potongan masa tahanan,dan harus membayar semua ongkos

perkara,

Terjadinya peristiwa tersebut disebabkan karena ter
dakwa telah dituduh melakukan perobekan terhadap tanda gam
bar GOLKAR.Pada waktu pemeriksaan,mereka didesak untuk me-
ngakui perbuatannya;akan tetapi ia mengelak dan mengatakan
bahwa ia tidak melakukan penyobelan tersebut.Kemudian Dan-
sek ( Tajuddin ) menyuruh mereka mengaku,kalau tidak mau ,
maka ia disuruh mengencingi,menginjaki dan mengentuti Al -
Qur'an.Hal ini juga dengan ancaman bahwa jika tidak mela -
kukan,maka ia akan ditahan lebih lama.Dengan sebab inilah
mereka terpaksa melakukan apa yang diperintahkan oleh Dan-

sek tersebut,yang disaksiakan oleh beberapa pemeriksa yang
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lain,.0leh karena Jaksa mendasarkan dakwahannya pada hasil
pemeriksaan Dansek tersebut,sehingga terdakwa dituntut sa-
tu tahun penjara,karena telah melanggar pasal 55 yonto pa-
sal 156 a., KUHP,Hal inilah yang dibantah dan disanggah o -
leh pembela bahwa perbuatan terdakwa itu bukanlah diniat -
kan untuk menodai agama dan menimbulkan permusuhan umat Is
lam, apalagi kenyataannya bahwa mereka itu sebagai pemeluk
Islam yang %uat.Dan nerbuatan tersebut dilakukan karena a-
danya keterpaksaan,takut atas perintah Dansek.Hal seperti.
ini sesuai dengan pasal 48 KUYP. yang berbunyi : " Barang
siapa melakukan perbuatan karena pengaruh daya paksa,tidak
dipidana,

Lalu yang menjadi permasalahan adalah :

1. Apakah perbuatan yang dilakukan terdakwa itu meru -
pakan tindak vidana sebagaimana pasal 156 a. KUHP.
atau bukan ?

2. Apakah perbuatanbitu dapat dipertanggungjawabkan ke
pada mereka ?

Tuduhan primair yaitu pasal 156 a. KUHP yang berbu-
nyi : Dipidana dengan pidana penjara selama - lamanya lima
tahun ,barangsiapa yans dengsn sengaja di muka umum menge-
luarkan perasaan atau perbuatan

a. Yang pada pokoknya bersifat permusuhan,penyalah-

gunaan atau penodaan terhadap suatu agama yang
dianut di Indonesia.

b. Dengan maksud agar orang tidak menganut agama
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apapun juga yang bersendikan Ketuhaﬁan Yang Maha
Esa,
Unsur - unsur yang dimeksud dalam pasal 156 a. KUHP. antara
lain adalah :
1) Dengan sengaja
2) Di muka umum
3) Perbuatan penodaan terhadap agama '
Ketiga unsur di atas telah terpenuhi semua dalam kasus Gi--
atas.Akan tetapl fakta menunjukkan bahwa terdakwa‘bertindak
demikian itu karena adanya daya paksa yang sengaja dilaku -
kannya sebagai realisasinya terhadap sumpahnya.Terdakwa ber
Sumpah karena takut jika terus menerus ditahan oleh Polisi,
Sehingga ia melaksanakan apa yang diperintahlan oleh Dansek

tersebut,

Oleh karena itu Majelis Hakim menetapkan bahwa per -
buatan pidana yang dituduhkan kepada terdakwa itu memang
terbukti dengan jelas,tetapi dengan adanya pasal 48 KUHP, ,
maka demi keadilan,terdakwa dibebaskan dari segala tuntutan

hukum dan karenanya harus dibebaskan dari biaya perkara,

Da lam kasus di atas yang berkenaan dengan  bahasan
disini adalah mengenai hal - hal yang menghapuskan hukuman,
Oleh karena itu alasan pemaaf yang tercantum pada pasal 48
KUHP itu lebih tepat jika diterapkan dalam kasus di atas .
( Drs. Juhaya S. Praja dkk, 1982, 171 ).

2., Hal - hal yang dapat menghilangkan hukuman menurut Hukum
Pidana Islam
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Sebagaimana yang terdapat dalam Hukum Positif, maka
dalam Hukum Pidana Islampun juga terdapat alasan - alasan
Yang dapat menghilangkan hukuman.Oleh karena itu disini a-
kan diterangkan tentang hal - hal yang dapat menghilangkan
hukuman.

Hal - hal yang dapat menghilangkan hihkuman menurut Hukum

Pidana Islam itu dibagi menjadi dua macam yaitu :

a, Alasan pembenar ( Asbabul Ibahah )
b. Alasan pemaaf ( Asbabul raf'il 'Uqubah )

Menurut Abdul Godir 'Audah bahwa yang dimaksud de -
ngan alasan pembenar adalah sebab - sebab yang menghapus -
kan sifat melawan hukumnya perbuatan yang dilarang oleh
Syara' sehingga perbuatan tersebut menjadi benar dan boleh
kKarena si pelaku mempergunakan haknya atau melaksanakan ke
wajibannya yang telah dibebankan kepadanya.( Abdul Qodir
'Audah, 1992, 467 ).

Da n termasuk dalam bidang si pelaku mempergunakan haknya,

yaitu pengobatan,pengajaran atau olah raga dan'sebagainya.

Mengenai hal - hal yang termasuk dalam alasan pem -

benar adalah

1) Pembelaan yang sah ( (_SSIJ@)\ék}_A})

Pembelaan yang sah menurut syara' juga ada dua ma -
cam yaitu
a) Pembelaan yang sah dalam arti khusus.
b) Pembelaan yans sah dalam pengertian yang u =

mum ,maksudnya " amar makruf nahi mungkar .
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Perlu diketahui bahwa ciri / sifat dari pembelaan khusus
adalah menolek serangan dan bukan mengadakan serangan,Da -

1il dari pembelaan khusus adalah surat Al Bagarah ayat 194

Artinyf@'{d‘c‘&“‘dﬂ ‘L‘LCLA—*SL: (C‘\J\_Q,uﬁ\u;

" Barangsiapa yang menyerang kamu,maka seranglah ia
seimbang dengan serangannya terhadapmu ", (. DEPAG RI, Al
Qur'an dan Terjemahnya, 1989, 47 ).

ban syarat - syarat dari pembelaan diri adalah

1. Adanya serangan atau tindakan melawan hukum.
2. Penyerangan harus terjadi seketika.
3. Tidak ada jalan lain untuk mengelakkan serangan.

4. Dalam menolak serangan hanyalah dengan seperlunya.

Dalam syari'at Islam,semua muslim itu wajib menga -
dakan pembelaan untuk kepentingan umum ini tanpa terkecuaw-

1li,Hal ini berdasarkan surat Ali Imron ayat 104 :

Q_,M\,-‘QW‘J_)Q\QSOWJ

" Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan,menyuruh kepada yang ma'ruf ’
dan mencegah dari yang mungkar.Merekalah orang - oOrang
yang beruntung ". ( DEPAG RI, Al Qur'an dan Terjemah -
nya, 1989, 93 ).

Artinya

Dan juga berdasarkan hadits Nabi saw. yang diriwayatkan 6-

leh Abu Sa'id Al Xhudri
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A ol A . .ol S

rtinya ):u ﬁ\w\ DI\ éL“L—)f'u
"" Barangsiapa diantara kamu melihat kemungkaran ( ke -
Onaran ? maka hendaklah ia merubahnya dengan tangannya
kalau tidak mampu dengan tangannya,maka hendaklah de -
ngan lisannya,kalau tidak mampu lagi,maka hendaklah de
ngan hatinya.Dan inilah selemah - lemahnya iman ', (Mu-
slim II, 1992, 39 ).

Berdasarkan dalil - dalil di atas,para Ulama telah

sepakat bahwa pembelaan umum itu tidak boleh ditinggalkan.
s
2) Pengajaran ( L_4)31JLJS)

Pengajaran ini dimaksudkan baik pengajaran oleh su-
ami terhadap istrinya,dari orang tua terhadap anaknya,baik
dengan kata =~ kata maupun perbuatan dalam batas - batas me
nurut syara',dengan maksud untuk menyadarkan atau memberi
peringatan terhadap perbuatan tersebut yang salah,Dalam Hu
kum Islam,pengajaran itu termasuk dalam pemakaian hak,se -

hingga dibolehkan,

3) Pengobatan ( L_Ju;&ﬁ;Jj)

e VOO

Para sarjana Hukum Islam telah sepakat bahwa mempe-
lajari Ilmu kedokteran itu hukumnya fardlu 'ain.Oleh kare-
na itu seorang dokter dalam melaksanakan tugasnya tidaklah
dibebani pertanggungjawaban pidana sepanjang yang dilaku -
kan itu menurut etika ilmu kedokteran.Hal ini ‘sesuai de -

ngan kaidah hukum Islam yang berbunyi :

ALK iyl

" Sesungguhnya melaksanakan perintah wajib itu tidak teri-

Artinya

kat dengan keselamatan ". ( Abdul Qodir 'Audah.I,1992,520)
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4) Melaksanakan Undang - Undang atau perintah Jabatan

Syari'at Islam membebankan kepada penguasa untuk me
laksanakan tugas dan kewa jibannya demi terlaksananya tata
aturan yang telah ditetapkan.Hal itu untuk mewujudkan ke -
maslahatan masyarakat secara umum,Oleh karena itu bagh pe-
tugas atau pejabat dalam melaksanakan tugasnya tidak dike-
nakan beban pertanggung jawaban pidana.Hal ini berdasrkan

firman Alloh SWT, surat An Nisa' ayat 58 :

L e M A oo il L

Artinya :

" Hai orang - orang yang beriman,taatilah Alloh dan ta
atilah Rosul-Nya dan Ulil Amri diantara kamu. Kemudian
Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,maka kem-
balikanlah kepada Alloh ( Al Qur'an ) dan Rosul ( Su -
nnah-Nya ) ", ( BEPAG RI, Al Qur'an dan Terjemahnya |,
1989, 128 ).

Sedangkan yang dimaksud dengan alasan pemaaf adalah
sangat berhubungaﬁ erat dengan pribadi si pembuat jarimah
yang mecakup daya paksa,belum déwasa,mabuk serta gila atau
yang sejenisnya.Dan untuk jelasnya,maka akan dijelaskan

dalam uraian berikut ini,yaitu

a. Daya paksa

Khudlari Baek memberi definisi tentang daya paksa :
305,13 el 3L dsa i ol 2ol
@A’Lu CL,._Q_) , JLPJBU)‘}.
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Artinya
'"" Pembebanan kepada orang lain oleh seseorang untuk
menger jakan sesuatu yang tidak disenanginya,baik de -
ngan kata - kata maupun perbuatan dimana apabila beban
itu ( ancaman ) itu tidak ada,tentu tidak akan diker -
Jakan oleh orang yang dipaksa tersebut ", ( Muhammad
Khudlori Baek, 1988, 105 ), :
A, Hanafi,M.A, mengatakan bahwa daya paksa adalah suatu ke
lakuan yang diperbuat oleg seseorang terhadap orang 1lain,
Yang karenanya dapat menghilangkan kerelaan atau tidak sem

purna lagi pilihannya. ( A, Hanafi,M.A, 1971, 354 ).

Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa daya paksa
adalah suatu ancaman dengan paksa terhadap seseorang dari
Orang lain untuk mengerjakan suatu perbuatan,dimana tidak
ada pilihan lain bagi orang yang dipaksa kecuali melakukan
apz yang dikehendaki oleh si pemaksa,Dasar dari daya paksa

ini adalah firman Alloh SWT. surat Al Baqérah ayat 173 :

T Y A

" Tetapl barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa ( me-
makannya ) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak
pula melampau batas,maka tidak ada dosa padanya ",
( DEPAG RI, Al Gur'an dan Terjemahnya, 1989, L3 ),

Menurut Abdul Qodir 'Audah bahwa paksaan itu ada

dua macam,yaitu

1. Paksaan yang menghilangkan kerelaan dan merusak pi-
lihan.Ini yang disebut dengan " paksaan absolut .

2. Paksaan yang menghilangkan kerelaan dan tidak meru-
sak pilihan.Ini yang disebut dengan paksaan relatif

" Abdul Qodir 'Audah, 1992, 563 ).
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Menurut pendapat yang tidak kuat dalam Madzhab Imam
Ahmad bahwa paksaan itu diperlukan sedikit adanya siksaan
sepertl pukulan dan sebagainya,sehingga tidak cukup dengan
hanya ancaman saja.Menurut pendapat yang kuat dalam Madz -
hab Hambali,Maliki,Abu Hanifah dan Syafi'i' bahwa ancaman
saja sudah cukup dianggap paksaan dengan tanpa adanya sik-
saan yang benar - benar menimpa. ( A. Hanafi,M.A., 1971 ,
335 ).

Para Ulama telah sepakat bahwa ada dua perbuatan se
seorang yang tidak dapat dipengaruhi oleh paksaan meskipun
dengan paksaan absolut.Perbuatan itu adalah pembunuhan dan
penganiayaan berat seperti pemotongan anggota badan dan se
bagainya.Hal ini berdasarkan firman Alloh surat Al An'aAm
ayat 151 : :

‘A’&J\Lﬁ'wlfyw’( )«u} , ”,LaJ" 23
Artinya : )
" Dan janganlah kamu membunuh Jiwa yang diharamkan Al-
lah SWT. ( membunuhnya ) kecuali dengan suatu sebab
yang benar ",( DIPAG RI, Al Qur'an dan Terjemshnya ,
1989, 214 ),

b. Darurat Keadaannya

Mengenai keadaan darurat itu hukumnya dipersamakan
dengan paksaan.Hanys perbedaannya dari segli timbulnya per-
buatan,dimana dalam paksaan itu si pembuat dipaksa oleh o-
rang lain,sedangkan dalam keddaan darurat,si pembuat itu

sebenarnya tidak ada paksaan dari orang lain,akan tetapi
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ada suatu dorongan yang menyebabkan ia harus melakukan per
buatan jarimah tersebut.Ini berdasarkan kepada kaidah Hu -
kum Islam yang berbunyi :

oY ) B b5 )
Artinya : " Keadaan mudlorot itu dapat memiperbolehkan hal-
hal yang dilarang". ( Abdul Wahab Khallaf, 1978, 208 ).

¢. Mabuk,gila dan hal -~ hal yang sejenis

Menurut Abu Hanifah bahwa yang dimaksud dengan ma -
buk adalah hilangnya akal pikiran karena meminum minuman
keras atau yang se jenisnya,dan seseorang dianggap mabuk a-
Pabila telah hilang akal pikirannya baik banyak atau sedi-
kit,dan tidak lagi dapat membedakan mana langit dan mana
bumi serta mana laki - laki dan mana perempuan. ( Abdul Qo
dir 'Audah, 1992, 582 ).

Jadi apabila ia meminum minuman keras atas kemauan
sendiri atau meminumnya untuk obat lalu ia mabuk,méka O==
rang tersebut tidak dikenai pertanggung jawaban pidana.Hal
ini menurut pendapat yang kuat dalam'Madzhab empat Imam .
Karena orang yang mabuk itu pada waktu melakukan sesuétu
itu tanpa menggunakan pikiran yang Jernih,sehingga ia di -

samakan dengan orang ya ng gila atau sedang tidur.

Disisi lain,ada juga pemdapat yang tidak kuat yang
mengatakan bahwa orang yang mabuk itu bagaimanapun cara me
mabukkkannya, tidaklah bertanggungjawab atas perbuatan yang

dilakukannya.Karena akal pikirannya pada waktu berbuat su-
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dah hilang.Beratti ora ng yang mabuk itu tidak menyadari
akan perbuatannya,sedang kesadaran itu merupakan dasar a -
danya pertanggungjawaban.Adapun Oorang - orang yang minum -
minuman keras karena kemauannya sendiri tanpa adanya ala =
san untuk meminﬁmnya seperti untuk obat,maka perbua -
tan jarimah yang dilakukannya pada waljtu mabuk itu harus
ditanggungnya sendiri sebagai balasan dan pelajaran.Karena
la telah menghilangkan akalnya sendiri. ( A. Hanafi, M.A.,
1971, 373 ).Hal ini berdasarkan hadits Nabi saw. :

PR : ,W(?U\u_;é\_, Jbu_x:fta.,&&.;f
()J\sy‘aLJ)\)j‘,WW@'swai‘)ﬂd"M\WJ

Artinya :

" Terangkat pena ( pertanggung jawaban ) dari tiga o -
rang yaitu orang yang tidur sehingga bangun, anak di
bawah umur sehingga ia menjadi deéwasa dan orang ang
gila sehingga dia sembuh ", ( Abu Dawud, 1979, 72 {

Pertanggung jawaban pidana Bagi orang yang gila dan
yang sejenisnya itu ditiadakan.Akan tetapi pembebasan pi -
dana bagi orang gila ymabuk dan sejenisnya itu tidak be -
rarti juga bebas dari pertanggung jawaban di bidang perda-
ta.Sebab harta dan jiwa seseorang itu mendapat'jaminan ke~
selamatan meskipun ia terbebas dari pertanggung jawaban pi

dana,Oleh karena itu ia masih terkena beban pertangungja -

waban di bidang. perdata. ( A, Hanafi,M.A., 1971, 383 ).

Kemudian apabila hal - hal Yang menghilangkan atau
menghapuskan hukuman itu dikaitkan dengan bahasan disini

yakni mengenai penghinaan,maka haruslah diperhatikan dahu-
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Artinya

" Apabila dokerjakan kepadamu seorang hamba yang akan
memimpinmu dengan berdasar Kitab Allah ( Al Qur'an )
maka dengarkanlah perkataannya dan taatilah perintah -
nya ". ( Muslim II, 1992, 193 ),

Contohikasusy tentang hapusnya hukuman

Pada saat menjelang Pemilu 1977,telah terjadi sebu-
ah peristiwa yakni beberapa orang yang pada waktu pemerik-
Saan Polisi,mereka telah melakukan perbuatan dengan senga-
Ja dimuka umum,melakukan penodaan terhadap agama Islam me-
lalui sumpahnya dengan cara mengencingi,menginjaki serta
mengentuti Kitab Al Qur'an.Lalu Jaksa sebagai Penuntut U -
mum menuntut mereka dengan hukuman satu tahun penjara de -
ngan potongan masa tahanan dan harus me mbayar semua ong -

kos perkara,

Terjadinya peristiwa tersebut disebabkan karena ter
dakwa dituduh melakukan perobekan terhadap tanda gambar
GOLKAR.Dan pada waktu pemeriksaan,mereka didesak untuk me-
ngakul perbuatannya,akan tetapi ia mengelak dan mengatakan
bahwa ia tidak melakukan penyobekan tersebut,Kemudian Dan
sek Tajuddin menyuruh mereka mengaku,kalau tidak mau, maka
syaratnya ia harus mau mengencingi,menginjaki dan mengentu
ti Al Qur'an,Hal ini ditambah suatu ancaman bahwa apabila
tidak mau melakukan maka akan ditahan lebih lama,Dengan se
bab inilah maka mereka terpaksa melakukan apa yang dipe -
rintahkan oleh Dansek tersebut,yang disaksikan oleh bebe -

rapa pemeriksa yang lainnya,
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Oleh karena itu Jaksa mendasarkan dakwahannya pada
hasil pemeriksaan Dansek tersebut,sehingga terdakwa ditun-
tut datu tahun penjara,karena telah menlanggar pasal 55
yonto pasal 156 a. K'HP,Hal ini disanggah oleh Pembela bah
Wa perbuatan terdakwa itu diniatkan untuk menodai agama
dan menimbulkan permusuhan umat Islam,apalagi kenyataannya
bahwa mereka itu sebagai pemeluk Islam yang kuat. Tetapi
perbuatan itu dilakukan karena terpaksa,takut dan atas pe=
rintah Dansek tersebut.Hal ini sesuai pésal L8 KUHP, yang
berbunyi : " Barangsispa melakukan perbuatan karena penga-
ruh daya paksa,tidak dividana,Lalu yang menjadi pertanyaan

adalah

1. Apakah perbuatan yang dilakukan terdakwa ittt meru -
pakan tindak vpidana sebagaimana pasal 156 a. KUHP
atau bukan ?

2. Apakah perbuastan itu dapat dipertanggungjawabkan ke
pada mereka ?

Tuduhan primair yaitu pasal 156 a. KUHP, yang berbunyi :
'"" Dipidana dengan pidana penjara selama - lamanya lima ta-
hun,barangsiapa yang dengan sengaja di muka umum mengelu -
arkan perasaa n atau perbuatan :

a. Yang pada pokoknya bersifat permusuhan,penyalahgﬁ -
naan atau penodaan terhadap suatu agama yang dianut
di Indonesia,

b. Dengan maksud agar supaya orang tidak menganut aga~

ma apapun Jjuge yang bersendikan Ketuhanan YME,
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‘. “‘ l.o 'k'

Artinya J—-’@?/J-L)Lg.\zp _){T‘“’@u j
" Sesungguhny= Allah mengharamkan terhadapmu darakmu ,
hartamu dan kehormztanmu sebagaimana diharamkannya ha-

rimu ini, di bulanmu ini,serta di negaramu ini ", (lAl

Bukhari VII, tt , 85 ).

Sedangkan bentuk pentdaan kehormatan yang paling
berat adalah menuduh orang - orang mukmin perempuan yang
terpelihara telah melakukan suatu kemesuman ( zina ).Kare-
na tuduhan tersebut akan membawa bahaya yang besar kalau
mereka '( yang dituduh ) itu mendengarnya,dan juga dide -
ngar oleh keluarganya serta oleh orang yang suka menyebar-
kan berita kejahatan di tengah - tengah masyarakat Islam ,
Sehingga Allah mengancamnya dengan hukuman yang berat me -

lalui firman - Nya surat An Nur ayat 23 :

J}.’JQ-) c-JLd‘j/“uLe)J‘ g_)kﬂi\ ijuﬂ\cﬂ
ﬁ.—‘iﬁc?‘jir(égé"'é)&jbw\\é

" Sesungguhnya orang - orang yang menuduh wanita - wa-
nita yang-baik - baik yang lengah lagi beriman ¢ ber -
buat zina ),merexa terkena laknat di dunia dan di a -
khirat dan bagl mereka azab yang besar ", ( DEPAG RI ,
Al Qur'an dan Terjemahnya, 1989, 547 ).

Artinya

Dengan adanya penjagaan terhadap kehormatan manusia
ini timbullah kemerdskzan berbuat,kemerdekaan berfikir dan
kemerdekaan mengemukakan pendapat dan lain sebagainya yang

masilh dalam lingkup kehidupan manusia,



73

Oleh karena itu perbuatan penghinaan itu.harus kita
hindari dan jahui.Sebab penghinaan itu akan mengakibatkan
rusaknya hubungan antara orang yang dihina dan orang yang
menghinadan juga terhadap masyarakat secara luas.Lebih-~le-
bih penghinaan itu ternasuk lima hal yang harus di jaga dan
dipelihara oleh agama.Apsbila penghinaan itu tidak kita
Cegah dan kita hindari atau mungkin bahkan kita sendiri me
lakukannya,maka kita termasuk akan merusak agama.Dan peme-
haraan terhadap kehormatan itu termasuk dalam tingkatan ke
dua yakni pemeliharaan Jiwa.Hal ini telah dituangkan oleh

kaidah hukum Islam yang berbunyi

Artinya : ,)E)J%IS.l)\)A?:A

" Tidak bbleh memberi mudloratkepada orang lain dan ti-
dak boleh membalas kemudlaratan dengan suatu kemudlara

tan ", ( M. Hasby Ash Siddiqi, 1975, 455 ).

Akan tetapi Abdul Hamid Hakim mengatakan bahwa sebe-
narnya pemeliharaan terhadap hal - hal yang dlaruri itu
terbagi menjadi enam macam,dan menurutnya bahwa memelihara
kehormatan itu dapzt dimasukkan ke dalam memelihara ketu -
runan,¥arena memelih:ra keturunan itu termasuk bagian dari
memelihara kehormatah.Sehingga dengan terpeliharanya ke -
hormatan teréebut secara sekaligus akan terpelihata jdga
weturunan, ( Drs., Yuhaya S, Praja, Drs. Ahmad Syihabuddin,

1982, 89 ).

Hal ini sesuai dengan yang dimaksudkan oleh Abdul
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Wahab Khallaf dalam Kitabnya Ushul Figih.,

Dengan demikian jelaslah bahwa larangan penghinaan
( fitnah ) itu erat hubungannya deéhgan menjaga kehormatan
dalam Hukum Islam.Oleh karena itu setiap orang wajib meme-
hara dan menjaga kehormatan orang lain.Sebab hal tersebut
dapét menimbulkan rasa ketenangan dan ketentraman bagi

masyarakat sebagaimesna yang dikehendaki oleh Islam.-
Analisis ( Persamaan dan Perbedaan )

1. Akibat hukum bagi orang yang menghina menurut KUHP,

dan Hukum Pidana Islam.

Darl uralan terdakulu telah diketahui bahwa penger-

tian penghinaan antara Hukum Pidana Positif dan Hukum Pi -

dana Isla m itu ada persamaannya yakni menyerang dan meru-~

sak kehormatan dam nama baik seseorang,Sedangkan cara peng
hinaan itu dilakukan juga ada persamaan yakni baik dilaku-
kan dengan lisan,tulisan maupun perbuatan,Akan. tetapi per-
bedaannya adalah jika dzlam Hukum Pldana Islam, Apabila se-
sporang meletakkan dirinya untuk dlrendahkan atau dihina
dan bahkan sudah menjadi kebiasaannya jika dikatakan demi-
kian baik berupa ucapan,maupun sikap yang mengandung peng-
hinaan malah dia merasa gembira,maka hal ini tidak dipan -

dang sebagal penghinaan .

Sanksi - sanksi bagi tindak pidana penghinaan menu -
rut Hukum Pidana Positif itu ada yang berupa hukuman pen -
Jara dan juga ada yang berupa'denda.Sedangkan sanksi yang

terdapat dalam Hukum Pidana Islam itu ada yang berupa déra
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pencabutan hak - hak tertentu seperti hak untuk menjadikan
saksi buat selama - lamanya,serta diat atau denda dan ta' -
Zir yaitu berupa ( terhadap ) delik penghinaan yang tidak
diatur oleh Al Qur'a n dan Hadits.Disamping itu juga ada
hukuman yang menjadi hak Allah seperti hukuman had bagi pe-

nuduh zina yang muhshon,

Dari sini dapat diketahui bahwa sanksi yang diterap-
kan oleh Hukum Pidana Islam terhadap pelaku tindak pidana
penghinaan itu lebih berat dan lebih representatif daripada
hukuman yang diterapkan oleh Hukum Pidana Positif.Sebab de-
ngan adanya hukuman penjara atau denda sebagaimana yang
terdapat dalam KUHP, itu kiranya kurang dapat mengenai'sa-
sarannya.Dan bahkan hukuman penjara itu tidak membuat nara
pidana menjadi lebih baik bahkan mungkin karena ringannya
hukuman yang ada dalam KUHP, tersebut maka akan membuat o -
rang mudah melakukan penghinaan.Sehingga hukuman itu tidak

membuat jera bagi psra pelskunya.,

Di samping itu hukuman yang ada dalam KUHP. tersebut
tidaklah konsisten.“ebab,walaupun besarnya hukuman penjara
namun dendanya masih tetap sama.Hal ini dapat dilihat pada
pasal 310 ayat 1 tentang pencemaran secara lisan dengan pa-
sal 310 ayat 2 tentang pencemaran secara tertulis. Padahal
pencemaran secara tertulis itu lebih berbahaya daripada pen
cemaran dengan lisan.Tetapi kenapa besarnya denda kok sama?
Dan seharusnya besarnya denda itu berlainan sesuai dengan

beratnya hukuman penjara yang diterapkan.
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Hal ini lair dengan hukuman yang terdapat dalamn
Hdkum Pidana Islam.Di samping hukuman yang bersifat dinis-
wi,maka si pelaku juga masih'dikenakan hukuman akhirat.Hu -
kuman akhirat inileh yang membedakan secara prinsipil dari
ketentuan Hukum Pidana Positif.Dengan adanya hukuman akhi -
rat ini,si pelaku tindak pidana tidal akan dapat melepaskan
diri dari hukuman,.%alaupun dia dapat melepaskan diri dari
hukuman dunia,maka ia pasti tidak dapat melepaskan dari hu
kuman akhirat nanti.Sedang hukuman akhirat itu lebih besar
dan berat dari hukuman dunia.Hal ini sesuai dengan firman
Allah surat As Sajdah ayat 21

O )%JM j@\g‘;\g)\u )55 8D Q)\c.)lja.ll w{@uJJ

Artinya

'"" Dan sesungguhnys Kami rasakan kepada mereks sebagian

azab yang dekat ( di dunia ) sebelum azab yang lebih
besar ( di akhirat ),mudah - mudahan mereka kembali(ke-
jalan yang benar )", ( D=PAG RI, Al Qur'an dan Terje -
mahnya, 1989, 663 ),

Sedangkan dengan adanya dua macam hukuman yéng ter -
dapat dzlam Hukum Pidana Islam itu diharapkan akan dapat
menimbulkan rasa kesadaran yang kuat pada diri si pembuat
Jarimah serta timbul rasa takut akan hukuman yYang akan di -
deritanya apabila melakukan perbuatan tersebut.Karena dia
pasti tidak akan dapat terlepas dari hukuman akhirat yang
Justru lebih besar.Kesadaran seperti inilah yang tidak di -~
miliki oleh peraturan - peraturan manapun di dunia. Hal ini

berdasarkan firman illah surat Yunus ayat 57 :

Dox\e s, &Jw‘&éyr&\%}uuu—e\# |
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u-—'ﬁ.ssf‘u 42 Jolsy P+

" Hai manusia,sesungguhnya telah datang kepadamu pela-
Jaran dari Tuhanmu dan penyembuh dari penyakit - pe -
nyakit ( yang berada ) dalam dada dan petunjuk serta
rahmat bagl orang - orang yang beriman ".( DEPAG RI ,
Al Qur'an dan Terjemahnya, 1989, 315 ).

Artinya

2. Hal - hal yang dapat menghilangkan hukuman menurut KUHP

dan Hukum Pidana Islam

Dari segl hapusnya hukuman,antara Hukum Pidana Po -
gitif dan Hukum Pidana Islam itu ada kesamaannya baik me -
ngenai alasan hapusnya hukuman yang bersifat umum maupun
segi alasan yang bersifat khusus.Alasan yang bersifat khu-

susu yaitu

a., Alasan Penaaf

b, Alasan Pembenar.

Alasan - alasan tersebut di atas sama - sama dibahas dan
diperinci,baik oleh Hukum Pidana Positif maupun Hukum Pi -
dana Islam,Sedangkan mengenai hapusnya hukuman yang bersi-
fat khusus yang dalam bidang penghinaan itu ada sedikit su
atu perbedaan.Kalau dalam Hukum Pidana Positif,bahkwa ala -
san hapusnya hukuman bagi pelaku penghinaan adalah karena
demi membela kepentingan umum atau untuk membela diri.Ke -
dua tersebut hanya berlaku bagi penghinaan atau pencemaran
lisan maupun tertulis,dan tidak berlaku bagi penghinaan ri
ngén.Ketentuan tentang dua alasan tersebut ada pada pasal
310 ayat 3 KUHP, yang berbunyi : " Tidak termasuk menista

dengan lisan dan menista dengan tulisan jika ternyata =i



78 .

pembuat melakukan hal itu untuk kepentingan umum atau lan-
taran perlu untuk mempertahankan dirinya ",

Sedangkan menurut Hukum Pidana Islam,hapusnya hukuman un -
tuk kepentingan umum atau untuk membela diri itu  identik
dengan daya paksa dalam bentuk amar ma}ruf nahi mungkar a-
tau paksaan / darurat.Kedua hal tersebut termasuk yang da-
pat memaafkan pelakunya untuk tidak dikenai sanksi hukuman
Dalam Hukum Pidana Islam,kedua alasan tersebut tigdak hanya
berlaku pada delik penghinaan saja,akan tetapi juga terha-
dap delik - delik pidana yang lain terkecuali bagi delik
pembunuhan dan penganiayaan berat.Terhadap delik pembunu -
han dan penganiayaan berat itu tidak dapat dipengaruhi o -
leh daya paksa,baik daya paksa yang absolut maupun yang

relatif.Hal ini berdisarkan firman-Nya surat Al An'am 151:

Artinya : M\Lg\u\ ‘{)}UJ\U"U“MQJ

" Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Al-
lah membunuhnya melainkan dengan suatu ( sebab ) yang
benar ", ( DEPAG RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, 1989 ,
214 ). |

Persamaan dari kedua hukum ini adalah terhadap pe -
gawal negeri yang sedang melaksanakan tugasnya secara sah
atau melaksanakan Undang - Unda ng dan ia tidak mengetahui
kerugian yang akan dideritanya akibat perbuatan yang dila-
kukannya,maka pegawsi negeri tersebut akan terbebas dari

pertangsung Jjawaban pldana.Karena,dia dalam melaksanakan
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tugas dan kewajibannya itu dalam rangka mewujudkan kemas -

lahafan umum / masyarakat.,

Dan mengenai patut atau tidaknya alasan untuk mem -
bela kepentingan umum atau untuk membela diri adalah ter -
gantung dari pertimbangan Hakim.Jika memang pembelaan itu
untuk kepentingan umum,maka sampai dimanakah hak masyara -
kat yang telah terbela ? Ataukah mungkin pembelaan itu ha-
nya untuk pribadinya sendiri.Oleh karena itu Hakim harus
benar - benar jeli,cerdik serta adil dalam mempertimbang -
kan berdasarkan pads saksi dan persangkaan - persanhgkaan,
pada waktu pemeriksaannya.Dan kesemuanya itu akan men jadi

alasan -~ alasan.

Dengan melihat uraian di atas,maka jelaslah bahwa
dalam hal alasan - alasan yang menghapuskan hukuman, Hukum
Pidana Islam itu terlihat lebih adil dan lebih lengkap.Hal
ini dapat kita perhatikan dari segi alasan demi membela
kepentingan umum atau untuk membela diri.Dari segi kedua
alasan tersebut,Hukum Pidana Islam lebih bersifat umum ,
yang tidak hanya terhadap delik penghinaan saja,akan teta-
pi juga terhadap delik - delik yang lainnya.Sebagai dalil

yang mendukung alasan di atas adalah surat Ali Imran 104 :

TN VER WPOY DRI R AP OF
| O )M\r@&ﬂ;\aj@\wu )54 5

"Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan,menyuruh kepada yang ma'ruf y
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. dan mencegah dari yang mungkar.Merekalah orang - orang
yang beruntung ".( DFPAG RI, Al Qur'an dan Ter jemahnya

1989, 93 ).

Dan di dalam Hadits Nabi diterangkan :

28| Jdy ) L : dl_,a.:’ Jfﬁgﬂ”{-’mdj—-"_)&}d—*—l "L’.‘
'@LMQX; "L\\S ?LLL:\—?‘J{_))ZSJ’J ‘Lp.ulg‘/;\.)\

e Aol s desJs gadebo bt s
s sodsoledit 5P d)e s ds *AL»L e

(dmbsyo sl d (52 ot dedmsinen D sl st

Artinya

" Seorang laki - laki datang kepada Nabi dan berkata :
Wahai Rosululloh,bagaimana pendapatmu kalau ada seseo-
rang datang yang ingin merampas hartaku ? Jawab Nabi :
Jangan engkau berikan harta itu.Orang itu berkata:Ba =-
gaimana jika ia menyerangku ? Jawab Nabi :Lawanlah ia,
seranglah ia ).Orang itu berkata lagi :Bagaimana jika
ia membunuh saya ?Jawab Nabi : Kami mati syahid. Dia
berkata lagi : Ragaimana jika saya membunuhnya ? Nabi
menjawab : Dia berada dalam api neraka"., ( Muslim I ,
1992, 79 - 80 )e :

Pada dasarnya Syari'at Islam itu melarang perbuatan-perbu-
atan seperti pembunuhan,memfitnah, mencuri, makan bangkai ’
makan daging babi dan sebagainya.Akan tetapi apabila per -
buatan - perbuatan tersebut dilakukan karena terpaksa atau
memang tidak ada jalan lain kecuali melakukan hal itu, maka
Syari'at Islam memperbolehkannya.Hal ini berdasarkan firv-

man Allah surat Al Bagarah ayat 173

Artinya u—“‘(b&-’ )bj{)u\)k,p\u‘;

" Tetapl barangsiapa dalam keadaan terpaksa ( memakan-
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nya ),sedang ia tidsk menginginkannya dan tidak pula
melampau batas,maka tidak ada dosa baginya ". ( DEPAG-
RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, 1989, 42 ).

Analisa Kasus menurut Hukum Pidana Islam

Dalam kasus tersebut di atas bahwa apa yang diputuskan o -
leh Hakim mengenai kasus itu tidaklah bertentang dengan
Hukum Pidana Islam.Karena,terdakwa pada waktu melakukan
Perbuatan tersebut terdorong oleh rasa ketérpaksaan. Dan
Juga berdasarkan suatu kenyataan bahwa terdakwa itu bera -
sal dari pedesaan,yang secara psikologis,berhadapan dengan
aparat yang berwajib saja sudah takut dan gemetar, épalagi
Jika dipaksa sedikit dengan disertai dengan suatu ancaman
akan ditahan lebih lama jika tidak melaksanakan perintah -
Dansek.Perintah Dansek'itu dengan mengencingi,mengentuti ,
dan menginjak - inja%k Kitab suci Al Qur'an.Di samping itu,
terdakwa juga sebagmi pemeluk Islam yang kuat,maka tidak -
lah mungkin apabila terdakwa sampal melakukan penodaan se-
perti itu.Kecuali jika hal itu dilakukannya dengan sangat
terpaksa.Oleh karena itu putusan Hakim dengan membebaskan-
nya dari segala tuntutan hukum serta mélimpahkan semua bi-
aya perkara kepada negara adalah sudah tepat dan tidak
bertentangan dengan Yukum Pidana Islam.Hal ini berdasarkan

firman Allah surat “n Nahl ayat 106 :

el o Lspol ] Aot st W u,,
(‘L‘v&ﬁ({gf’ u\ww&@; D fﬁ\\, gf’uﬁ
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Artinya

" Barangsiapa yang kafir terhadap Allah, sesudah dia
beriman ( dia mendapat kemurkaan Allah S,kecuali orang
yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam
beriman ( dia tidak berdosa ),akan tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk kekafiran maka kemurkaan
Allah menimpanya dan baginya azab yang besar'", (DEPAG
RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, 1989, 418 ).

Dan juga berdasarkan kaidah Ushul Figh yang berbunyi :
‘ipl{jdé_sfigir‘*)kliél)ékj‘
Artinya :" Keadaan darurat itu membolehka&n hal yang dila-

rang ". ( M. Hasby Ash Siddiqi, 1975, 196 ).

Kesimpulannya bahwa keputusan Majelis Hakim tentang
terdakwa yang dibebaskan dari segala tuntutan hukﬁman ser-
ta melimpahkan semua biaya perkara kepada negara adalah su
dah tepat dan sesuai dengan falsafah Hukum Islam.Hal ini
disebabkan karena dalam diri terdakwa terdapat hal - hal

yang dapat menghilangkan hukuman yaitu adanya daya paksa .
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yang tidak terdapat dalam ketentuan Hukum Pidana Positif
( KUHP ).Di samping itu;hukuman yang ada dalam KUHP, itu
terlalu ringan,sehingga akan mempermudah para penjahat
untuk melanggar larangan tersebut,béhkan akan mening -
katkan teknik jahatnya.Dan sanksi yang ada dalam KUHP,
itu tidak konsisten.Karena denda antara pencemaran dd -
ngan lisan itu sama besarnya dengan denda pada pencema -
ran tulisan.Padahal pencemaran dengan tulisan itu 1lebih
bepbahaya daripada pencemaran dengan tulisan.

Tentang hal - hal yang menghilangkan hukuman,Hukum Pida-
na Islam itu lebih adil dan lengkap.Karena alasan demi
membela kepentingan umum atau untuk membela diri itu ti-
dak hanya terhadap delik penghinaan saja,akan tetapi
Juga terhadap delik - delik ( jarimah - jarimah ) yang

lain,

B, Saran - Saran

Setelah penulis mengadakan pembahasan tentang masa -
lah penghinaan dalam KUHP, menurut Hukum Pidana Islam dalam

skripsi ini,maka penulis menyarankan kepada :

1, Para ahli hukum ( selain hukum Islam )serta masyarakat
pada umumnya untuk mempelajari dan memperdalam Hukum Pi-
dana Islam,agar tidak terjadi kesalahfahaman baik yang
menyangkut masalah perdata maupun pldana,dengan mengada~

kan perbandingan , mana yang lebih adil dan lebih benar
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untuk diterapkan pada masyarakat Indonesia yang mayori-
tasnya beragama Islam,

Para penegak hukum khususnya,hendaklah selalu men jaga
ketertiban dan ketentraman serta di dalam masyarakat,
Para ahli hukum Islam dan kaum muslimin pada umumnya
dituntut oleh Tuhan,agar melaksanakan Syari'at Islam
dalam kehidupan di dunia ini,sehingga tercapai suatu ke
hidupan masyarakat yang adil,makmur,tenteram,selamat R

dan sejahtera di dunia dan akhirat nanti,Amiien........
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